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ABSTRAK

Mabhasiswa rantau merupakan mahsiswa yang menempuh pendidikan ditempat yang berbeda dari tempat
asalnya. Mahasiswa rantau cenderung menghadapi permasalahan yang lebih berat dari mahasiswa bukan
rantau dan juga tekanan psikologis yang tidak sama, salah satunya adalah stres akademik. Adapun hardiness
sangat dibutuhkan untuk meminimalisir stres akademik pada mahasiswa rantau. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh hardiness terhadap stres akademik pada mahasiswa rantau.
Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah antara angkatan 2019
hingga 2022. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 384 responden. Penelitian ini adalah
penelitian dengan menggakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal komparatif. Adapun teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala hardiness dan skala stres
akademik yang diuji dengan uji validitas dan juga uji reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini
memakai regresi sederhana yang dibantu oleh SPSS V' 22. Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti
diketahui hasil dari regresi yaitu nilai p = 0,001 yang disimbolkan dengan p<0,05 dan nilai R Square sebesar
0,27 atau 2,7%. Hasil dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang telah diajukan diterima,
yaitu terdapat pengaruh hardiness terhadap stres akademik pada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung dengan arah signifikansi negatif.

Kata Kunci: Hardiness, Stres Akademik, Mahasiswa Rantau.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah peserta didik di perguruan tinggi yang sedang menempuh
pendidikan. Seperti yang diketahui, pada masa atau proses ini umumnya mahasiswa
memasuki masa dewasa di antara usia 18 hingga 25 tahun. Pada titik ini, mahasiswa
mengambil tanggung jawab atas tahapan perkembangan mereka, termasuk tanggung jawab
dari hidup mereka sampai dewasa (Hulukati & Djibran, 2018). Adapun mahasiswa banyak
juga yang berasal dari luar wilayah atau tidak sama dengan tempat dirinya menempuh
pendidikan, dan ini sering di kenal dengan mahasiswa perantauan atau mahasiswa rantau.
Adapun tujuan mahasiswa merantau ini adalah untuk mendapatkan pendidikan yang lebih
berkualitas yang tidak tersedia di tempat asalnya(Ridha, 2018).

Adapun mahasiswa yang menetap di rantau dan juga jauh dari orang tua ataupun
keluarga dekat cenderung akan menghadapi tekanan psikologis (Fauzia et al., 2021). Dan
permasalahan yang terjadi pada mahasiswa rantau tentunya akan jauh lebih berat dari
mahasiswa bukan rantau. Hal ini dikarenakan mahasiswa rantau dihadapkan pada berbagai
perbedaan dalam segala aspek kehidupan, seperti perbedaan gaya hidup(Sudirmanto,
2019), adat istiadat(Anggraeni & Dunan, 2021), bahasa dan interaksi sosial(Ridha, 2018)
yang tentunya tidak sama dengan tempat asal mahasiswa rantau dan juga permasalahan -
permasalahan lain yang terjadi baik faktor akademik maupun non akademik yang mana
dapat menyebabkan tekanan psikologis pada mahasiswa rantau. Adapun tekanan psikologis
yang sering terjadi pada masa perkuliahan ini adalah stres. Stres adalah suatu tanggapan
atau respon dari individu untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan - tuntutan yang sedang
dialami (Barseli et al., 2020).

Data statistik menunjukan stres pada mahasiswa Indonesia meningkat rata-rata
55,1% selama pembelajaran jarak jauh, sedangkan 66,3% terjadi pada mahasiswa di luar
Indonesia(Fauziyyah et al., 2021). Dan tuntutan akademik seperti tugas kuliah tidak jarang
menjadi salah satu penyebab terjadinya stres. Dilansir dari CNN Indonesia tepatnya di
Yogyakarta pada bulan Oktober tahun 2021 terdapat kasus bunuh diri pada mahasiswi
semester 5 teknik industri dari kampus swasta di Yogyakarta yang diakibatkan dari stres
akibat tugas kuliah. Hal ini diketahui dari pesan pribadi mahasiswi tersebut yang bercerita
kepada saudaranya tentang tugas kuliah yang terlalu banyak dan dua mata kuliah yang
terlalu berat. Dan dalam dunia pendidikan, stres yang terjadi pada kasus tersebut sering
dikenal dengan stres akademik(CNN Indonesia, 2021).

Stres akademik termasuk kedalam kelompok distress. Yang mana menurut Selye(
McEwen & Karatsoreos, 2019) stres terbagi kedalam dua kelompok kategori yaitu yang
pertama stres yang menyenangkan, yang disebut eustress, dan yang kedua stres yang tidak
menyenangkan yang disebut distress, dan stres akademik masuk kedalam distress.

Menurut Barseli dan kawan — kawan (Barseli et al., 2017), stres akademik adalah
suatu tekanan yang dihasilkan dari persepsi subyektif di situasi akademik. Tekanan tersebut
menimbulkan reaksi negatif pada diri peserta didik (siswa atau mahasiswa) yang berupa
tanggapan dari fisik, tanggapan dari perilaku, tanggapan dari pikiran dan tanggapan dari
emosi negatif yang muncul akibat dari beban dan tugas akademik atau yang sering disebut
dengan tuntutan akademik. Sehingga aspek dari stres akademik tersebut antara lain aspek
fisik, aspek emosi, aspek pikiran, dan juga aspek perilaku (Barseli et al., 2017). Stres
akademik juga dipengaruhi oleh stresor akademik atau academic stresor. Stresor akademik
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merupakan stres yang dihadapi peserta didik yang terjadi akibat permasalahan dalam proses
atau kegiatan pembelajaran(Barseli et al., 2017).

Adapun faktor — faktor penyebab dari masalah stres akademik terbagi menjadi dua
faktor, yaitu faktor dari internal atau dari dalam diri peserta didik (siswa atau mahasiswa)
dan faktor dari eksternal atau dari luar diri peserta didik, baik dari lingkungan sekitar
ataupun lingkungan pendidikan dari peserta didik. Yang mana faktor internal dari masalah
stres akademik ini berasal dari cara pikir, kepribadian, dan keyakinan. Sedangkan faktor
eksternal dari stres akademik ini berasal dari tekanan dan dorongan untuk meraih prestasi
tinggi, matakuliah atau pelajaran yang menyita waktu, persaingan orang tua peserta didik
,dan juga dorongan sosial(Barseli et al., 2017). Oleh karena itu, stres akademik dapat
disimpulkan merupakan situasi ketika peserta didik baik siswa maupun mahasiswa
mengalami tekanan akibat dari tuntutan akademik yang memunculkan reaksi negatif pada
diri individu.

Berdasarkan preliminary research yang dilakukan peneliti pada tanggal 9
Desember 2022 kepada 11 mahasiswa yang terdiri dari 7 mahasiswa rantau dan 4
mahasiswa bukan rantau dari UIN Sayyid Ali Rahmatullah, didapati 10 dari 11 mahasiswa
tersebut mengaku mengalami permasalahan — permasalahan yang mengarah pada stress
akademik, dan mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah lebih banyak megalami hal
— hal yang berkaitan dengan stres akademik tersebut. Adapun stres akademik tersebut
berasal dari faktor — faktor penyebab seperti tuntutan akademik, tuntutan keluarga, masalah
ekonomi, lingkungan, yang menyebabkan perubahan dalam beberapa aspek seperti
perubahan perilaku menjadi suka menutup diri, emosi yang negatif seperti marah — marah
dan sedih tiba - tiba, pikiran yang terlalu overthingking dan mengalami keluhan fisik seperti
pusing, kecapekan, asam lambung, darah rendah, nafsu makan berkurang dan sulit tidur,
hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan Barseli dan kawan -kawan(Barseli et
al., 2017). Hal tersebut juga sesuai dengan hasil yang diperoleh dari penelitian sebelumya
yang diteliti Handayani beserta Nirmalasari (2020) yang mengutarakan bahwa mahasiswa
padasebagian besar menghadapi tingkat stres sedang dan mahasiswa perantauan atau rantau
lebih banyak menghadapi tingkat stres berat dibandingkan mahasiswa bukan perantauan
atau rantau. Oleh karena itu mahasiswa rantau sangatlah dituntut untuk memiliki
kepribadian yang tahan banting atau tangguh untuk menghadapi setiap permasalahan
tersebut. Individu yang dapat bertahan tersebut dalam istilah psikologi disebut memiliki
kepribadian yang tangguh atau hardiness(Muslimin, 2020).

Adapun kepribadian menurut Alwisol (2009) merupakan bagian jiwa yang
membangun eksistensi manusia, yang membentuk satu komponen dan tidak terpecah-
pecah menjadi fungsi - fungsi. Sedangkan menurut Murray (Alwisol, 2009), kepribadian
merupakan suatu komponen yang juga untuk mengatur organ-organ tubuh, yang terus-
menerus berpartisipasi dalam perubahan fungsional sejak lahir hingga mati. Sehingga
kepribadian ini, dapat disimpulkan sebagai kesuluruhan dari tingkah laku atau perilaku,
sikap, dan cara seseorang dalam bereaksi terhadap interaksi dengan individu lain.

Sedangkan menurut Kobasa (1979), hardiness merupakan karakteristik
kepribadian untuk melakukan pengendalian atau perlawanan dari tekanan ataupun stres.
Kobasa berpendapat bahwa seseorang yang tangguh (hardy people) terlindungi dari kondisi
kehidupan yang penuh dengan tekanan karena melibatkan respons afektif, kognitif, dan
perilaku tertentu(Kobasa, 1979). Sedangkan menurut Muslimin (2020), Hardiness dapat
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diartikan sebagai sifat kepribadian yang kuat atau tangguh dari seorang individu yang dapat
membantu individu tersebut menghadapi keadaan yang tidak nyaman dengan mengubah
masalah yang mereka hadapi menjadi peluang yang baik untuk tumbuh dan berkembang.

Adapun aspek dari hardiness menurut Kobasa(1979) terdiri dari tiga karakteristik
atau aspek yaitu adalah commitment(komitmen), control(kontrol), dan challenge
(tantangan), dan ketiga aspek tersebut merupakan satu komponen yang tidak dapat
terpisahkan dan sering dikenal dengan 3C. Sehingga, hardiness dapat diartikan sebagai
kepribadian tahan banting yang dapat mempertahankan diri dari tekanan psikologis dan
membantu diri dalam melawan tekanan - tekanan tersebut yang salah satunya adalah stres.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Cahyani dan
Mastuti (2022) terdapat pengaruh dari self efficacy terhadap stres akademik pada
mahasiswa rantau selama pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dengan korelasi bersifat
negatif. Sedangkan pada penelitian yang dilaksanakan oleh Afifah beserta Rositawati
(2019) yang penelitianya menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sedang atau cukup
kuat antara antara kepribadian hardiness dengan prestasi akademik pada mahasiswa
penerima program BIDIKMISI di ITB.

Sedangkan hasil penelitian dari Kurnia dan Ramadhani (2021) yang juga bertujuan
agar dapat mengetahui pengaruh dari hardiness dan dukungan sosial terhadap stres
akademik mahasiswa juga menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara Ketiga
variabel tersebut pada mahasiswa kebidanan Diploma IV.

Selanjutnya penelitian terdahulu dari Sovitriana dan Kawan — kawan (2021) dan
penelitian yang dikerjakan oleh Prasetya dan kawan — kawan (2022) menunjukan hasil yang
sama antara kedua penelitian tersebut yaitu memilki hubungan semakin tinggi hardiness,
maka semakin rendah stres akademiknya selama belajar daring di masa covid — 19 yang
terjadi pada siswa dan mahasiswa.

Berdasarkan dari pemaparan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
pengaruh dari hardiness terhadap stres akademik pada mahasiswa rantau yang ada di UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Adapun yang menjadi pembeda penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini lebih fokus pada mahasiswa rantau
yang ada di UIN Sayyid Ali Rahmatullah. Adapun mahasiswa rantau yang dijadikan
responden adalah mahasiswa rantau yang menetap di Tulungagung dan tidak pulang - pergi,
yang tidak hanya berasal dari berbagai kota di pulau jawa, melainkan dari berbagai kota di
pulau lain yang ada di Indonesia. Dan tentunya setiap mahasiswa rantau ini memiliki beban
tersendiri dalam menjalani masa perkuliahannya sehingga membutuhkan kepribadian yang
tangguh untuk mengahadapi permasalahan — permasalahan selama masa perkuliahan
bahkan sesudahnya. Dan tentunya penelitian tentang pengaruh hardiness terhadap stress
akademik ini belum pernah dilakukan sebelumnya pada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung.

Sehingga hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh dari hardiness terhadap stres
akademik pada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

METODE
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Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Penelitian ini adalah penelitian yang digunakan dalam menguji
sebuah teori tertentu dengan meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini
biasanya diukur dengan menggunakan alat penelitian seperti tes, angket dan wawancara
terstruktur sehingga data numerik dapat dianalisis berdasarkan perhitungan statistik
(Rukminingsih et al., 2020).

Adapun jenis penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kausal komparatif. Kausal komparatif adalah pendekatan yang
melibatkan kegiatan penelitian yang dimulai dengan mengidentifikasi pengaruh satu
variabel terhadap variabel lain dan kemudian berupaya menemukan kemungkinan variabel
penyebab. atau dikenal sebagai hubungan sebab akibat(Rukminingsih et al., 2020). Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel pertama Hardiness (Variabel independen/
X) dan juga variabel kedua yaitu Stres Akademik(Variabel dependen/ Y).

Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau angkatan 2020, 2021, 2022
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Dimana untuk jumlah populasi mahasiswa
rantau sendiri menurut BAAK belum diketahui secara pasti karena keterbatasan data pada
aplikasi Smartcampus yang belum dapat mengakses data mahasiswa rantau. Peneliti
menentukan jumlah sampel dengan mengacu pada rumus Lemeshow karena jumlah
populasi tidak diketahui tersebut. Dan didapatkan hasil perhitungan sampel dengan taraf
kesalahan 5% yakni 384 mahasiswa. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu
menggunakan teknik purposive sampling

Adapun kriteria subyek penelitian ini yaitu mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung pada angkatan 2019, 2020, 2021, 2022 yang berasal dari luar
kota Tulungagung, baik berasal dari kota di pulau jawa dan luar pulau jawa, tidak pulang
pergi, menetap baik kos, mondok/mahad/asrama, atau tinggal bersama keluarga, dan jarak
kota asal lebih dari 40 KM.

Adapun  instrumen penelitian ini menggunakan skala likert sebagai pilihan
jawaban dengan 5 pilihan jawaban antara lain: SS(Sangat Setuju), S(Setuju), N(Netral),
TS(Tidak Setuju) dan STS(Sangat Tidak Setuju) dengan bobot nilai antara 1 — 5 dengan
disesuaikan jenis pernyataan dalam aitem tersebut(favorable atau unfavorable).

Sedangkan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji validitas isi Aiken’s
V' dengan 4 expert judgement dengan skor relevansi 1 — 5, sehingga nilai Aiken’s V minimal
untuk syarat lolos atau valid sebesar 0,88. Dan nilai koefisien Aiken’s V yang terkumpul
pada alat ukur skala hardiness dan stres akademik berada diantara 0,88 — 1 sehingga
diketahui bahwa pada skala hardiness dengan jumlah aitem sebanyak 32 aitem dikatakan
lolos atau valid dan pada skala stres akademik dengan jumlah aitem sebanyak 40 aitem juga
lolos atau valid.

Selanjutnya melakukan uji coba reliabilitas pada 30 responden dengan teknik
Cronbach’s Alpha dengan menggunakan program statistik SPSS 22 untuk membantu
pengolahan data secara statistik. Hasil dari uji coba reliabilitas diketahui bahwa pada skala
hardiness memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu 0,882 dengan satu kali putaran dengan
daya diskriminasi 0,294 — 0,780. Sedangkan pada skala stres akademik memilki cronbach’s
alpha yaitu 0,735 dengan satu kali putaran dan dengan daya diskriminasi 0,271 — 0,647.
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Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas kedua skala tersebut diketahui aitem dalam kedua
skala tersebut reliabel karena mempunyai nilai minimum lebih dari 0,70(Azwar, 2018)
sehingga dikatakan reliabel. Sedangkan untuk uji seleksi aitem peneliti menggunakan daya
diskriminasi dengan batasan 0,25 hal ini dilakukan agar aitem yang lolos tercukupi(Azwar,
2018). Sehingga untuk aitem pada skala hardiness memiliki aitem akhir sebanyak 27 aitem
dan pada skala stres akademik memiliki aitem akhir sebanyak 18 aitem.

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik
yang mencakup uji normalitas, uji linieritas dan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini,
peneliti melakukan uji regresi linier sederhana , uji persamaan regresi dan uji koefisian
determinasi menggunakan program statistik SPSS 22.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti dari 384 responden atau
subyek penelitian yaitu, mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
peneliti melakukan uji hipotesis regresi linier sederhana untuk mengetahui adakah
pengaruh hardiness terhadap stres akademik sebagai berikut:

Tabel 2.1 Uji Regresi Linier Sederhana

ANOVA*
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1956.373 1 1956.373 10.680 .001°
Residual 69975.585 382 183.182

Pada tabel 2.1 tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 10,680 -dengan tingkat
signifikansi yaitu sebesar 0,001. Dimana diketahui dari nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 atau p < 0,05 atau 0,001 < 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
variabel X hardiness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y stres

akademik.
Tabel 2.2 Uji Persamaan Regresi

Coefficients"
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1(Constant) 85.807 6.097 14.074  .000
Hardiness -.186 .057 -.165 -3.268 .001

Dependent Variable: Stres Akademik

Pada tabel 2.2 tersebut diperoleh hasil yaitu B -0,186 yang mana diketahui taraf
signifikansi p = 0,001 ditandai dengan p<0,05 atau 0,001<0,05. Sehingga menunjukan
bahwa adanya pengaruh antara hardiness terhadap stres akademik dengan arah signifikansi
negatif. Adapun persamaan regresi linier sederhana dari penelitian ini yaitu Y= 85,807 +(-
0,186) X yang dimana dapat diartikan nilai konstanta 85,807 yang ini mengartikan bahwa
nilai konsisten variabel stres akademik sebesar -0,186. Sedangkan koefisien regresi X
sebesar -0,186 yang berarti bahwa setiap penambahan satu nilai hardiness, maka pada
variabel stres akademik bertambah sebesar -18,6 %.
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Tabel 2.3 Uji Koefisien Determinan

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 .1652 .027 .025 13.534

a. Predictors: (Constant), Hardiness

Dari tabel 2.3 diatas tersebut diketahui untuk nilai koefisien determinasi R Square
sebanyak 0,027. Dari data di tabel tersebut diatas dapat disimpulkan terdapat pengaruh
hardiness terhadap stres akademik pada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung sebanyak 2,7% dengan arah signifikansi negatif. Dimana semakin tinggi
pengaruh dari hardiness maka semakin rendah pula tingkat stres akademik dan sebaliknya.
Adapun sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terlihat dari penelitian yang
dilakukan ini.

Tabel 2.4 Uji Beda Berdasarkan Tempat Tinggal Selama Berkuliah

Tempat  Tinggal Selama N Mean Rank

Berkuliah
Hardiness Kos 273 198.47
Mondok/Mahad/Asrama 77 188.37
Tinggal Bersama Keluarga 34 153.93
Total 384
Stres Akademik Kos 273  185.87
Mondok/Mahad/Asrama 77 198.27
Tinggal Bersama Keluarga 34 232.68
Total 384
Test Statistics™
Hardiness Stres Akademik
Chi-Square 5.006 5.656
df 2 2
Asymp. Sig. .082 .059

Berdasarkan tabel 2.4 diatas, menunjukan hasil uji beda berdasarkan domisili asal
dengan menggunakan teknik uji beda Kruskall Wallis H diperoleh hasil bahwa hardiness
memiliki nilai signifikansi yaitu sebesar 0,082(p>0,05), Sedangkan pada variabel stres
akademik tersebut dengan nilai 0,059(p>0,05). Maka dari itu, untuk kedua hasil uji beda
variabel tersebut tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 3 tempat tinggal selama
berkuliah terhadap kedua varibel tersebut. Namun jika dilihat dari rerata terlihat bahwa
mahasiswa rantau yag tinggal bersama keluarga lebih tinggi mengalami stres akademik jika
melihat dari rerata diatas.

DISKUSI

Pada penelitian ini mayoritas responden adalah mahasiswa rantau yang berasal dari
kota di pulau jawa dengan banyak 328 responden sedangkan mahasiswa rantau yang
berasal dari kota diluar pulau jawa sebanyak 56 responden. Selanjutnya dalam penelitian
ini didominasi oleh mahasiswa yang tinggal dikos dengan 273 responden, sedangkan yang
tinggal dengan mondok/mahad/asrama sebanyak 77 responden dan yang tinggal bersama
keluarga sebanyak 34 responden.

Dari hasil kategorisasi untuk kategorisasi hardiness mahasiswa rantau tersbut,
diperoleh hasil bahwa mahasiswa rantau berada pada kategori tinggi hal ini diketahui
dengan adanya 189 responden pada penelitian ini berkategori tinggi dengan persentase 49,
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2% dan sangat tinggi dengan responden 165 responden dan persentase 43% dan pada
kategori sedang terdapat 28 responden dan berpersentase 7,3% sedangkan kategori rendah
terdapat 2 responden dan berpersentase 0,5% dan adapun kategorisasi sangat rendah tidak
ditemukan pada responden, dan hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yolandah & Rozali (2022) dimana menunjukan variabel hardiness pada siswa SMP
memiliki kategori tinggi dengan jumlah siswa terbanyak 139 siswa (52%).

Sedangkan, dari hasil kategorisasi stres akademik yang telah peneliti lakukan
terlihat bahwa mayoritas mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
berkategorisasi tinggi dengan banyak 131 responden dengan persentase 34,1%, sedangkan
pada kategorisasi tinggi sebanyak 124 responden dengan persentase 32,3%, sedang dengan
98 responden dengan persentase 25,5%, Rendah dengan 31 responden dan persentase 8,1%
adapun kategorisasi sangat rendah tidak ditemukan. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui kategorisasi stres akademik pada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung didominasi dengan Kategorisasi sangat tinggi, hal ini berbeda dengan hasil
penelitian Handayani dan Nirmalasari (2020) yang kesimpulanya tidak ada perbedaan yang
signifikan antara stres akademik pada mahasiswa rantau dengan bukan rantau tetapi pada
sebagian besar mahasiswa menghadapi tingkat stres sedang dan mahasiswa perantauan atau
rantau lebih banyak menghadapi tingkat stres berat dibandingkan mahasiswa bukan
dengan hasil penelitian yang dilkukan oleh Cahyani & Mastuti (2022) di mana hasil
perolehan kategorisasi stres akademik pada mahasiswa perantau berada ditingkat stres
akademik kategorisasi sedang dan berpersentase adalah 71%.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji beda untuk variabel hardiness mahasiswa
rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah berdasarkan tabel 2.16 uji beda berdasar jenis kelamin
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin laki — laki dan
perempuan terhadap varibel hardiness pada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
dan kawan - kawan (2022) yang menyatakan perbedaan jenis kelamin dan juga usia secara
signifikan mempengaruhi perbedaan tingkat academic hardiness. Sedangkan, pada variabel
stres akademik berdasarkan jenis kelamin dimana hasilnya tidak ada perbedaan yang
signifikan antara jenis kelamin laki — laki dan perempuan terhadap variabel stres akademik
hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dony Darma dan Kawan kawan
(2021) dalam judul penelitian perbedaan stres akademik mahasiswa berdasarkan jenis
kelamin diketahui bahwa tidak ada perbedaan stres akademik yang terjadi pada mahasiswa
laki -laki dan perempuan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Merry
dan Henny (2020) yang menyebutkan terdapat perbedaan signifikan antara jenis kelamin
terhadap stres akademik.

Peneliti juga melakukan uji beda berdasarkan angkatan responden terhadap
variabel hardiness dimana diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara hardiness dengan 4 angkatan responden, hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang
diperoleh oleh Anggawati dan Satwika(2021) dimana ada pembeda antara mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi untuk angkatan 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017. Sedangkan
pada stres akademik hasilnya adalah terdapat perbedaan signifikan antara stres akademik
dengan 4 angkatan dari responden penelitian hal ini berbeda dengan hasil penelitian dari
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Merry dan Henny (2020) yang menyebutkan tidak ada perbedaan signifikan antara
angkatan dari responden.

Selanjutnya peneliti juga melakukan uji beda untuk mengetahui perbedaan
hardiness dari responden dengan tempat tinggal responden selama berkuliah dimana untuk
hasilnya tidak ada pembeda antara tempat tinggal selama berkuliah yang berbeda — beda.
Sedangkkan uji beda pada variabel stres akademik untuk mngetahui perbedaan stress
akademik dari responden dengan tempat tinggal responden selama berkuliah, hasilnya
adalah tidak ada perbedaan yang signifikan antara stres akademik dengan tempat tinggal
selama kuliah hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Merry dan Henny (2020)
yang menyatakan tidak ada perbedaan antara stres akademik dengan tempat tinggal selama
kuliah. Namun dalam hasil rerata yang dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa hasil rerata
pada tempat tinggal selama berkuliah responden yaitu data demografis berdasarkan tinggal
bersama keluarga memiliki rerata yang lebih tinggi dari pada rerata pada mahasiswa yang
tinggal dikos dan tinggal mondok/mahad/asrama, hal ini bisa saja terjadi karena responden
atau mahasiswa rantau yang tinggal bersama keluarga tersebut sering mendengar
permasalahan yang terjadi dalam keluarga dan juga mengalami beban berat dalam
perkuliahan sehingga membuat mahasiswa tersebut mengalami stres akademik jika dilihat
dari hasil rerata yang tinggi, hal ini selaras dengan penuturan Ishmah Rosyidah dan kawan
— kawan (2020) yang mana Stres akademik meningkat karena ada tekanan dialami oleh
seseorang dengan berbagai tuntutan akademik baik bersumber dari dalam maupun dari luar
linkungan individu dan stres akademik meningkat ketika tanggung jawab dan peran
individu juga meningkat.

Berdasarkan pengambilan data yang diperoleh peneliti pada hasil tabel diatas
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yang mana variabel hardiness (X)
memiliki pegaruh signifikansi negatif terhadap variabel stres akademik (Y) pada
mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dimana nilai R square 0,27
atau 2,7% dengan persamaan regresi linier sederhana Y= 85,807 +(-0,186)X dengan nilai
sig. 0,001. Maka dari hasil tersebut memilki arti bahwa semakin tinggi nilai hardiness maka
semakin rendah stres akademik dan sebaliknya jika nilai hardiness rendah maka stres
akademik semakin tinggi pula. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan
Yolandah dan Rozali (2022) hasil penelitiannya menunjukkan terdapat pengaruh negatif
signifikan hardiness terhadap stres akademik pada siswa SMP di DKI Jakarta selama
pembelajaran daring dengan hardiness yang mana memiliki pengaruh sebesar 39,4%
terhadap stres akademik namun hasil pengaruhnya lebih besar dari yang diperoleh peneliti.
Dan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti juga selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kurnia dan Ramadhani (2021) dimana terdapat pengaruh negatif hardiness
dan stres akademik pada mahasiswa Diploma IV kebidanan.

Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat faktor lain yang tidak
terlihat dalam penelitian ini. Faktor — faktor lain tersebut dapat mempengaruhi stres
akademik selain hardiness yaitu faktor — faktor dari dalam maupun dari luar diri mahasiswa
hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur dan kawan - kawan (2020) yang
hasilnya ialah bahwa stres akademik dapat dipengaruhi oleh faktor — faktor yang berasal
dari faktor — faktor internal dan faktor ekternal, yang mana untuk faktor internal terdiri dari
self efficacy atau kepercayaan diri, hardiness, optimisme, motivasi dalam berprestasi dan

Author : Mirna Wahyu Agustina, Pracintya Wahyu 42 | Page



IDEA: Jurnal Psikologi Yol. 7 No. 1 Tahun 2023

prokrastinasi, sedangkan untuk faktor eksternal terdiri dari dukungan sosial orang tua /
keluarga.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini diterima. Dimana terdapat pengaruh yang negatif antara hardiness terhadap
stres akademik pada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Dimana
nilai R square yaitu sebesar 0,27 atau 2,7% dengan persamaan regresi linier sederhana Y=
85,807 +(-0,186)X dengan nilai sig. 0,001. Maka dari hasil tersebut memilki arti bahwa
semakin tinggi nilai hardiness maka semakin rendah stres akademik dan sebaliknya jika
nilai sardiness rendah maka stres akademik juga akan semakin tinggi.

Adapun keterbatasan tersebut yaitu tidak diketahuinya data populasi secara pasti
banyak nya mahasiswa rantau atau mahasiswa yang berasal dari luar kota yang berkuliah
di UIN Sayyid Ali Rahmatulllah Tulungagung, sehingga dalam penelitian ini peneliti
menggunakan rumus lameshow dan juga menggunkan kriteria tertentu untuk mendapatkan
sampel dalam penelitian ini.
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